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Abstrak 

Teknologi berkembang semakin pesat. Pada era globalisasi ini hampir 

semua hal dapat dilakukan di internet. Penggunaan internet tentu tidaklah lepas 

dari media sosial. Media sosial sendiri memiliki arti media online yang mendukung 

interaksi sosial. Media sosial saat ini banyak diminati remaja. Penggunaan media 

sosial pada usia remaja tentulah memiliki banyak pengaruh baik maupun buruk. 

Penggunaan media sosial mencerminkan etika bersosialisasi dan berkomunikasi 

seseorang dengan orang lain. Penggunaan media sosial saat ini juga menunjang 

pembelajaran e-learning yang dapat memudahkan pembelajaran jarak jauh. 

Kata kunci: media sosial, remaja, internet 

 

1. Pendahuluan 

Teknologi berkembang semakin pesat. Pada era globalisasi ini hampir 

semua hal dapat dilakukan di internet. Mulai dari berkomunikasi, bermain game, 

berjualan hingga belajar. Saat ini gawai dapat digunakan oleh siapapun. Dari 

anak-anak hingga orang dewasa. Kini semua kegiatan manusia tidaklah lepas 

dari gawai. Pada era ini semua kegiatan mulai dialihkan ke online untuk 

memudahkan kegiatan manusia.  

Penggunaan internet tentu tidaklah lepas dari media sosial. Media sosial 

sendiri memiliki arti media online yang mendukung interaksi sosial[1]. Media 

sosial memudahkan untuk berkomunikasi dengan orang lain. Akan tetapi 

pengunaan media sosial kini tidaklah hanya untuk berkomunikasi. Banyak hal 

lain yang dapat dilakukan di media sosial. Beberapa media sosial yang banyak 

digunakan di Indonesia seperti Whatsapp, Facebook, Instagram, Tiktok, 

Youtube dan banyak lagi.   

Media sosial saat ini banyak diminati remaja. Penggunaan media sosial 

pada usia remaja tentulah memiliki banyak pengaruh baik maupun buruk. 

Penggunaan media sosial mencerminkan etika bersosialisasi dan berkomunikasi 

seseorang dengan orang lain. Penggunaan media sosial saat ini juga menunjang 

pembelajaran e-learning yang dapat memudahkan pembelajaran jarak jauh[2].  

 



2. Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian 

pustaka (literature review). Metode kajian pustaka (literature review) ini 

merupakan bahan teori yang menguraikan sebuah penelitian untuk dijadikan 

landasan untuk menyelesaikan berbagai rumusan masalah didalam penelitian 

yang dapat diperoleh dari berbagai sumber yaitu (jurnal,buku,website, dll), 

banyak penelitian yang sebelumnya dilakukan penelitian ini memiliki akselerasi 

yang sejalan dari beberapa sumber pustaka dan penelitian yang telah 

dilakukan[3]. Pada penelitian ini akan berfokus pada kajian seputar pengaruh 

media sosial pada remaja dan teknologi informasi.  

3. Pembahasan  

 

3.1 Usia Remaja 

Kata remaja merujuk pada manusia yang berusia antara 12-21 tahun. 

Masa remaja biasa dibagi menjadi 4 tahap masa pra-pubertas (10-12 tahun), 

masa pubertas (12-15 tahun), masa remaja pertengahan (15-18 tahun) dan 

masa remaja akhir (18-21 tahun)[4]. Usia remaja ini merupakan proses 

menuju dewasa. Proses ini meliputi pertumbuhan fisik, mental, emosional 

dan sosial remaja.  

Masa remaja ini merupakan tahap seseorang membentuk diri sendiri. 

Pada masa remaja ini sedikit banyak lingkungan akan mempengaruhi 

kepribadian dan etika berkomunikasi seseorang. Lingkungan remaja saat ini 

tidaklah hanya di kenyataan. Kehidupan media sosial sangatlah 

berpengaruh pada perilaku dan perkembangan anak usia remaja.   

3.2 Media Sosial  

Media sosial merupakan medium di internet yang memungkinkan 

pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerjasama, 

berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan 

sosial secara virtual[5]. Dari definisi ini dapat disimpulkan setiap orang 

berhak untuk merepresentasikan diri sesuai dengan keinginan diri. Pada usia 

remaja sangat rentan seseorang menerima pengaruh dari lingkungan secara 

langsung. Karena pada usia remaja emosional yang dimiliki belum stabil. 

Jadi penggunaan media sosial tentulah memiliki peran dalam pembentukan 

diri remaja.  

3.3 Pengaruh Baik Media Sosial 

Media sosial tentulah memiliki pengaruh baik bagi setiap 

penggunanya. Pada usia remaja beberapa pengaruh baik yang didapat dari 

penggunaan media sosial diantaranya mengetahui potensi diri, sarana 



diskusi, dapat berinteraksi dengan teman secara mudah dan pertukaran 

informasi difasilitasi dengan sangat bagus[5].    

Media sosial dapat digunakan untuk mencari potensi diri. Hal ini 

didukung dari beberapa media sosial yang menyediakan tempat untuk 

menyalurkan bakat anak dan dapat dilihat oleh orang lain. Dari hal ini akan 

membuat remaja lebih semangat untuk mengetahui potensi diri dan 

mendapatkan teman yang memiliki hobi sejenis.  

Media sosial juga dapat digunakan sebagai sarana diskusi. Pada 

media sosial setiap orang berhak untuk memberikan pendapatnya dan 

berdiskusi dengan orang lain. Dari diskusi yang dilakukan akan 

menimbulkan wawasan yang lebih luas.  

Fungsi utama dari media sosial sendiri merupakan media yang 

digunakan untuk berkomunikasi satu sama lain. Dari penggunaan media 

sosial ini akan memudahkan komunikasi tanpa perlu bertemu secara 

langsung. Pertukaran informasi dapat dilakukan secara cepat dan mudah 

melalui sosial media.   

3.4 Pengaruh Buruk Media Sosial 

Dibalik banyaknya pengaruh baik media sosial pada remaja tentu 

terdapat pengaruh buruk dari penggunaan sosial media. Beberapa pengaruh 

buruk dari media sosial diantaranya dapat mengganggu kegiatan belajar 

remaja[6]. Remaja yang telah kecanduan menggunakan media sosial atau 

gawai tentu dapat mengganggu waktu belajar. Dari waktu belajar yang 

berkurang tentu akan berpengaruh pada pendidikan.  

Saat ini sangat banyak kasus kejahatan dan penipuan secara online 

melalui media sosial. Usia remaja merupakan usia yang rentan mendapat 

kejahatan dan penipuan karena pada usia remaja ini seseorang akan mudah 

untuk dipengaruhi. Sudah banyak kasus yang melibatkan remaja sebagai 

korban.  

Kehidupan yang ada pada media sosial tentu berbeda dengan 

kehidupan di dunia nyata. Pada media sosial setiap orang berhak 

mengutarakan pendapatnya dan tak jarang pendapat yang disampaikan 

kurang sopan. Tak sedikit pula orang yang melakukan cyberbullying. Ketika 

remaja mendapatkan cyberbullying atau komentar yang kurang sopan 

mungkin akan mempengaruhi mentalnya[7].  

4. Kesimpulan 

Media sosial memiliki pengaruh besar pada anak usia remaja. Media sosial 

memiliki pengaruh baik dan pengaruh buruk. Dari pengaruh-pengaruh media sosial 



pada remaja tentu pengaruh baiklah yang diharakan setiap penggunanya. Sehingga 

fungsi dari media sosial dapat berjalan dengan baik. Penggunaan media social pada 

remaja usia 12-17 tahun tentu perlu dipantau orang yang lebih dewasa. Hal ini 

bertujuan agar pengaruh yang didapat adalah pengaruh baik.  
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